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ABTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh keahlian dari akuntansi 

dan keahlian keuangan dari komite audit dan Komisaris Manajemen Laba. Studi 

kasus dalam penelitian ini adalah sebuah perusahaan perbankan terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia untuk periode 2019-2020. Contoh menggunakan teknik sampling. 

Analisis Data menggunakan beberapa analisis regresi. Sampel yang diperoleh 

dalam penelitian ini adalah 46 perusahaan yang memenuhi kriteria sampel. Hasil 

penelitian ini adalah hasil dari pengujian variabel keahlian akuntansi komite audit, 

keuangan komite audit, dewan komisaris keahlian akuntansi.  Hasil tes 

menunjukkan bahwa komite audit dengan keahlian akuntansi memiliki efek positif 

pada manajemen laba. Hasil tes menunjukkan bahwa komite audit dengan keahlian 

keuangan memiliki pengaruh positif pada manajemen laba. Hasil tes menunjukkan 

bahwa Dewan Komisaris yang memiliki keahlian akuntansi memiliki pengaruh 

positif pada manajemen laba. Hasil tes menunjukkan bahwa Dewan Komisaris yang 

memiliki kemampuan keuangan memiliki efek positif pada manajemen laba.  

Kata Kunci : Keahlian Akuntansi, Keahlian Keuangan, Keahlian Akuntansi Dewan 

Komisaris , Manajemen Laba, Komite audit 

 

  



   
 

ABSTRACT  

            This study aims to determine the effect of the accounting and financial 

expertise of the audit committee and the board of commissioners on earnings 
management. The case study in this study is a banking company listed on the 

Indonesia Stock Exchange for the 2019-2020 period. Sampling using purposive 
sampling technique. Data analysis using multiple regression analysis. The samples 
obtained in this study were 46 companies that met the sample criteria. The results 

of this study are the results of testing the variables of audit committee accounting 
expertise, audit committee financial expertise, board of commissioners accounting 

expertise, board of commissioners financial expertise have a simultaneous effect on 
earnings management. The test results show that the audit committee with 
accounting expertise has a positive effect on earnings management. The test results 

show that the audit committee with financial expertise has a positive effect on 
earnings management. The test results show that the board of commissioners who 

have accounting expertise has a positive effect on earnings management. The test 
results show that the board of commissioners who have financial expertise has a 
positive effect on earnings management.  

Keywords: Accounting Expertise, Financial Expertise, Accounting Expertise 

Board of Commissioners Earnings Management, Audit Committee.



   
 

 



 
  

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Laporan keuangan digunakan oleh stakeholder dan pihak ekternal 

maupun internal untuk suatu pengambilan keputusan yang berdasarkan 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Laporan keuangan digunakan untuk 

mengetahui posisi keuangan dan kinerja suatu perusahaan dalam suatu 

periode tertentu. Prinsip akuntansi yang dapat diterima secara umum untuk 

memenuhi kualitas Realibility merupakan laporan keuangan yang 

berintergritas. Laporan keuangan juga merupakan sarana untuk 

mempertanggung jawabkan apa yang dilakukan oleh manajer atas sumber 

daya pemilik. Informasi laba menjadi bagian dari laporan keuangan yang 

dianggap paling penting, karena informasi tersebut secara umum dipandang 

sebagai representasi kinerja manajemen pada periode tertentu (Handayani 

dan Rachadi, 2010).  

Informasi penting untuk mengukur efektivitas dalam laporan 

keuangan adalah laba. Biasanya laba perusahaan relevan dengan pengguna 

laporan keuangan. Laba merupakan laba bersih yang diperoleh perusahaan 

dalam kegiatan ekonomi. Laba yang diperoleh perusahaan merupakan alat 

ukur untuk mengevaluasi berhasil tidaknya manajemen perusahaan. 

Pelaporan keuangan juga merupakan cara untuk mempertanggungjawab 

kan atas tindakan yang dilakukan oleh manajer dengan menggunakan 

sumber daya pemilik. Statement of Finacial Concept (SFAC) No.1 



 
 

menunjukkan bahwa informasi pendapatan merupakan indikator yang 

mengukur kinerja manajemen untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 

(Ramadhan, 2016).  

 Metode ini dikaitkan dengan manajemen laba yang mana manajemen 

laba merupakan upaya pihak manajemen dalam mengintervensi penyusunan 

laporan keuangan yang bertujuan untuk menguntungkan pihak mereka saja 

(Aditama dkk. 2014). Pihak manajer memanfaatkan dan membenarkan 

tindakan oportunistik yang ada pada manajamen laba. Asimetri informasi 

digunakan para manajer dan stakeholder untuk tindakan oportunistik. Pihak 

manajer dalam memperoleh informasi yang lebih banyak akan 

mempermudah dalam mendeteksi isi dalam laporan keuangan menjadi tidak 

reliabel. Manajemen laba dapat dibatesi dengan adanya corporate 

govenance karena dapat menghasilkan suatu laporan keuangan yang sesuai 

dengan kenyataan  dan bertujuan untuk melindungi pihak-pihak yang 

berkepentingan didalamnya. 

Peran komite audit dapat ditingkatkan dengan menggunakan 

mekanisme corporate govermance (Andanasari dan Ayu, 2017). Keputusan 

Ketua BAPEPAM dan LK Nomor : Kep-643/BL/2012 menyatakan bahwa 

komite audit adalah komite yang dibentuk dan bertanggung jawab kepada 

dewan komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi dewan 

komisaris. Komite audit adalah pihak yang menjadi penghubung antara 

pihak ekternal auditor dan manajemen perusahaan sehingga komite audit 

dituntut harus independen dalam menjalankan tugasnya. Adanya komite 

audit diharapkan kegiatan dalam penyusunan laporan keuangan dapat lebih 



 
 

terkendali (Tandipasau, 2016). Dengan keberadaan komite audit disuatu 

perusahaan memiliki peran penting dalam memastikan keakuratan laporan 

keuangan perusahaan. Untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan, 

efektivitas dari pengawasan komite audit dapat mengurangi praktik 

manajemen laba. Komite audit dalam menjalankan tugasnya harus memiliki 

keahlian dalam bidang keuangan, akuntansi, dan pengawasan (Dwiharyadi, 

2017).   

Pengelolaan laporan keuangan dibutuhkan keahlian keuangan untuk 

meminimalisir terjadinya praktik manajemen laba dan dibutuhkan keahlian 

akuntansi karena dalam keahlian akuntansi berfokus dalam menghasilkan 

laporan keuangan serta menggambarkan keadaan yang sebenarnya melalui 

proses pelaporan keuangan. (Dwiharyadi, 2017). Pihak stakeholders 

ataupun pihak manjemen dibutuhkan keahlian akuntansi untuk mencapai  

tujuan yang saling bertentangan (Badolato et al.,2014). Dewan Komisaris 

adalah dewan yang diangkat oleh sekelompok orang melalui Rapat Umum 

Pemegang Saham (Ramadhan, 2016). Dewan komisaris berperan dalam 

kelengkapan dan kualitas laporan keuangan. Dewan komisaris bertanggung 

jawab untuk mengawasi operasional perusahaan yang dilakukan oleh dewan 

direksi (Lestari dan Murtanto, 2017). 

Didalam teori keagenan mengasumsikan bahwa semua individu akan 

mengutamkan kepentingan pribadi, termasuk juga prinsipal dan agen. 

Prinsipal menghemdaki untuk mendapatkan keuntungan yang sebesar-

besarnya dari perusahaan. Agen juga mengharapkan untuk mendapatkan 

kompensasi yang sebesar-besarnya atas kinerjanya dalam mengelola 



 
 

perusahaan. Akibatnya, baik prinsipal maupun agen sama-sama berfokus 

untuk memenuhi keinginan masing-masing karena pada dasarnya, setiap 

manusia ingin mendapatkan keuntungan atas dirinya sendiri.  Tindakan-

tindakan untuk memanipulasi laporan keuangan untuk menutupi target laba 

timbul karena adanya asimetri informasi antara manager dan pemegang 

saham oleh Widyanigdyah (dalam Wisnu,2013). 

Permasalahan yang ada pada perbankan di Indonesia khususnya 

manajemen laba adanya campur tangan dalam proses pelaporan keuangan 

ekternal dengan tujuan untuk keuntungan diri sendiri. Manajemen laba 

dapat mengganggu pemakai laporan keuangan dengan adanya rekayasa 

hasil laba yang tidak semestinya. Manajemen laba dapat dideteksi dengan 

keahlian akuntansi pada saat siklus pelaporan keuangan. Sedangkan 

keahlian keuangan berfokus pada cara mengelola operasional keuangan 

perusahaan.   

  Hal ini untuk mengetahui apakah keahlian akuntansi dan keuangan 

komite audit dan dewan komisaris berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Penelitian sebelumnya menemukan hasil yang beragam. Dwiharyadi (2017) 

Menemukan hasil bahwa keberadaan keahlian akuntansi dan keahlian 

keuangan oleh tim komite audit memiliki pengaruh terhadap suatu 

manajemen laba perusahaan meskipun berpengaruh positif. Dapat dilihat 

dari sebuah fakta lapangan yang dilakukan adanya fungsi dewan komisaris 

sebagai pihak yang melakukan monitoring atas laporan keuangan akan 

dapat berjalan dengan baik ketika terdapat interaksi antara dewan komisaris 



 
 

yang memiliki keahlian akuntansi dengan dewan komisaris yang memiliki 

keahlian keuangan.  

Variabel yang kemudian bisa menjawab persoalan tentang manipulasi 

atau perekayasa suatu laba perusahaan perbankan adalah dengan mengawasi 

proses pelaporan keuangan dalam rangka meningkatkan kredibilitas laporan 

keuangan untuk meminimalisir terjadinya rekayasa laporan keuangan dan 

ditugaskan langsung oleh komite audit. Komite audit diharapkan memiliki 

keahlian untuk memahami kompleksitas pelaporan keuangan serta menilai 

kualitas laporan keuangan. Selain itu, komite audit dapat melakukan secara 

aktif dan berkala dengan pihak auditor ekternal dan manajer keuangan 

perusahaan untuk melakukan pembahasan tentang laporan perusahaan. 

Hasil penelitian Trautman (2013), komite audit memiliki fungsi yang 

terkait dengan laporan keuangan yang mengandung makna bahwa personal 

yang menduduki jabatan sebagai komite audit harus dituntut memiliki 

keahlian dalam bidang pengawasan, akuntansi dan keuangan. 

Sedangkan, dewan komisaris juga memiliki peran penting terhadap 

adanya manipulasi dalam laporan keuangan khususnya pada laba 

perusahaan. Dewan komisaris merupakan mekanisme penting ketika tujuan 

manajer perusahaan tidak sejalan dengan aturan perusahaan. Manajemen 

laba kadang kala mengaitkan dewan komisaris yang memiliki jabatan tinggi 

dan kompeten guna untuk mengontrol otoritas manajemen untuk memenuhi 

kepentingan pemegang saham.  Penelitian yang dijabarkan oleh Sari (2017) 

dewan komisaris  bagian dari perusahaan yang bertanggung jawab untuk 



 
 

mengawasi dan memberi nasehat kepada direksi sehubungan dengan 

peraturan perusahaan untuk menjalankan corporate governance yang baik.  

Dalam mendeteksi tindakan manajemen laba dibutuhkan suatu 

keahlian. Penelitian ini bertujuan untuk menguji keahlian akuntansi dan 

keuangan komite audit dan dewan komisaris terhadap manjemen laba. Hasil 

dari penelitian sebelumnya mengenai keahlian akuntansi keuangan dan 

keuangan komite audit dan dewan komisaris terhadap manjemen laba yang 

beragam mendorong peneliti untuk melakukan  ini kembali. Alasan 

melakukan penelitian ini adalah ingin mengetahui lebih fokus pada keahlian 

akuntansi karena keahlian akuntansi dapat meminimalisir terjadinya praktik 

manajemen laba. Sampel yang digunakan dalam  ini adalah perusahaan 

perbankan di Bursa Efek Indonesia (BEI) berbeda dengan penelitian-

penelitian sebelumnya yang menggunakan perusahaan manufaktur dan 

alasannya memilih sektor perbankan merupakan  salah satu sektor yang 

diharapkan memiliki prospek cukup cerah di masa mendatang, karena saat 

ini kegiatan masyarakat Indonesia sehari hari tidak lepas dari jasa perbankan 

dan perusahaan perbankan merupakan perusahaan yang mempunyai 

kontribusi yang cukup besar terhadap pendapatan negara. Dari uraian 

tersebut tertarik untuk diteliti dengan judul ”Pengaruh Keahlian 

Akuntansi dan Keuangan Komite Audit dan Dewan Komisaris 

Terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Perbankan yang 

terdaftar di BEI” 

1.2 Rumusan Masalah  



 
 

Berdasarkan latar belakang yang dimaksud, dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah keahlian akuntansi komite audit, keahlian keuangan komite 

audit, keahlian akuntansi dewan komisaris, keahlian keuangan dewan 

komisaris berpengaruh terhadap manajemen laba ? 

2. Apakah keahlian akuntansi komite audit berpengaruh terhadap 

manajeman laba ? 

3. Apakah keahlian keuangan komite audit berpengaruh terhadap 

manajeman laba ? 

4. Apakah keahlian akuntansi dewan komisaris berpengaruh terhadap 

manajeman laba ? 

5. Apakah keahlian keuangan dewan komisaris berpengaruh terhadap 

manajeman laba ? 

1.3 Tujuan dan Manfaat  

1.3.1 Tujuan   

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang diharapkan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah keahlian akuntansi 

komite audit, keahlian keuangan komite audit, keahlian 

akuntansi dewan komisaris, keahlian keuangan dewan komisaris 

berpengaruh terhadap manajemen laba. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah keahlian akuntansi 

komite audit berpengaruh terhadap manajeman laba. 



 
 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah keahlian keuangan 

komite audit berpengaruh terhadap manajeman laba. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah keahlian akuntansi 

dewan komisaris berpengaruh terhadap manajeman laba. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah keahlian keuangan 

dewan komisaris berpengaruh terhadap manajeman laba. 

1.3.2 Manfaat   

Berdasarkan judul, rumusan masalah dan tujuan dari 

penenlitian ini, maka manfaat yang akan dicapai : 

a. Manfaat Teoritis  

1. Bagi Peneliti Berikutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

peneliti selanjutnya dan bagi penulis secara pribadi 

setidaknya menjadi tambahan ilmu dan pengetahuan. 

Bagi bidang ilmu yaitu good corporate governance, teori 

akuntansi, teori pasar modal dan investasi dapat 

menambah referensi penelitian dan sebagai pembambilan 

keputusan berkaitan tentang manajemen laba.  

2. Bagi Bidang Ilmu: 

Dengan memberikan gambaran mengenai 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan keahlian 

akuntansi dan keuangan terhadap manajemen laba serta 

sebagai literatur untuk menambah ilmu pengetahuan 

tentang good corporate governance, teori akuntansi, 



 
 

teori pasar modal dan investasi sehingga dapat 

menambah referensi pembelajaran.  

b. Manfaat Praktis  

1. Bagi investor  

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan 

pertimbangan dalam menyikapi informasi laporan 

keuangan perusahaan dan sebagai pertimbangan 

keputusan investasi.  

2. Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran informasi dan mengetahui seberapa 

pentingnya keahlian akuntansi dan keuangan dalam 

praktik manajemen laba. 



 
 

 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa pengaruh keahlian akuntansi 

komite audit, keahlian keuangan komite audit, keahlian akuntansi dewan komisaris, keahlian 

keuangan dewan komisaris terhadap manajemen laba. Populasi ini menggunakan purposive 

sampling sebanyak 46 perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2019-2020.  

Berdasarkan pengujian dan analisis hipotesis yang telah diuraikan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian variabel keahlian akuntansi komite audit, keahlian keuangan komite audit, 

keahlian akuntansi dewan komisaris, keahlian keuangan dewan komisaris berpengaruh 

secara simultan terhadap manajemen laba. 

2. Hasil pengujian bahwa komite audit yang memiliki keahlian akuntansi berpengaruh positif 

terhadap manajemen laba 

3. Hasil pengujian bahwa komite audit yang memiliki keahlian keuangan berpengaruh positif  

terhadap manajemen laba. 

4. Hasil pengujian bahwa dewan komisaris yang memiliki keahlian akuntansi berpengaruh 

positif terhadap manajemen laba. 

5. Hasil pengujian bahwa dewan komisaris yang memiliki keahlian keuangan berpengaruh 

positif terhadap manajemen laba. 

 

 



5.2 Keterbatasan 

Penilitian menyadari bahwa hasil  ini jauh dari sempurna dan terdapat beberapa 

keterbatasan sebagai berikut : 

1. Semple hanya terfokus pada 46 perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

2. Terbatasnya periode dari tahun 2019-2020 dan sampel 46 perusahaan perbankan dengan 

pengambilan sampel menggunakan  purposive sampling sehingga hasil  tidak dapat 

digeneralisasikan  

3. Ditambah variabel bebas agar dapat mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

manajemen laba. 

5.3 Saran 

1. Untuk selanjutnya diharapkan dapat memakai jenis perusahaan lain dengan sample yang 

lebih luas.  

2. Untuk selanjutnya diharapkan menggunakan rentang waktu  lebih panjang. 

3. Untuk penenliti selanjutnya dapat ditambah variabel lain yang memepengaruhi manajemen 

laba seperti Corporate Social Responsibility (CSR), Profitabilitas.  
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